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Abstract: This study aims to analyze differences in performance based on aspects of
gender, age and tenure of employees at the Ministry of Religion of Pematangsiantar City.
Sources of data used are primary data and secondary data. The type of research used in
this research is quantitative research using the Independent Sample T-Test test for
differences in performance based on gender and One-Way Anova for differences in
performance based on age and years of service, as an analysis tool using SPSS 25 for
windows. Before the statistical test was carried out, the research instrument was tested in
the form of a reliability test and a validity test as well as a data analysis requirement test
in the form of a normality test and a variance similarity test. The results of this study can
be concluded as follows: there is a significant difference in performance based on gender
as evidenced by the value of sig. (2 tailed) 0.01 < 0.05, there is a significant difference in
performance based on age as evidenced by sig 0.001 <0.05, there are a significant
difference in performance based on age was evidenced by sig 0.000 < 0.05.The
suggestions from this research are: for the Office of the Ministry of Religion of
Pematangsiantar City, it is hoped that it can encourage employees to improve their
performance in accordance with the needs of employees by paying attention to aspects of
gender, age and tenure, as well as other demographic aspects and researchers hope that
there will be more research that develops studies of differences in employee performance.
especially in Pematangsiantar City, as well as individual variables that are used
subsequently can use more and wider individual variables.
Keywords:Employee Performance, Gender, Age, Working Period

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Perbedaan Kinerja Berdasarkan
Aspek Gender, Usia Dan Masa Kerja Pegawai Kantor Kementerian Agama Kota
Pematangsiantar. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kuantitatif dengan menggunakan uji Independent Sample T-Test untuk
perbedaan kinerja berdasarkan gender dan One-Way Anova untuk perbedaan kinerja
berdasarkan usia dan masa kerja, sebagai alat analisisnya menggunakan SPSS 25 for
windows. Sebelum uji statistik dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji instrumen
penelitian yang berupa uji reabilitas dan uji validitas serta uji persyaratan analisa data
berupa uji normalitas dan uji kesamaan varian. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan
sebagai berikut: terdapat perbedaan kinerja yang signifikan berdasarkan gender
dibuktikan dengan nilai sig.(2 tailed) 0,01 < 0,05 , terdapat perbedaan kinerja yang
signifikan berdasarkan usia dibuktikan dengan sig 0,001<0,05 , dan terdapat perbedaan
kinerja yang signifikan berdasarkan usia  dibuktikan dengan sig 0,000<0,05. Adapun
saran dari penelitian ini adalah: untuk kantor Kementerian Agama Kota Pematangsiantar
diharapkan dapat mendorong pegawai meningkatkan kinerjanya sesuai dengan kebutuhan
pegawai dengan memperhatikan aspek gender, usia dan masa kerja, maupun aspek
demografis lainnya dan peneliti berharap ada lebih banyak penelitian yang
mengembangkan studi perbedaan kinerja pegawai khususnya di Kota Pematangsiantar,
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serta variabel individual yang digunakan selanjutnya dapat menggunakan variabel
individual yang lebih banyak dan lebih luas.
Kata Kunci: Kinerja Pegawai, Gender, Usia, Masa Kerja

PENDAHULUAN
Pegawai yang satu tentunya berbeda dengan pegawai yang lain dalam banyak hal.

Kepribadian pegawai yang berbeda-beda menjadikan pegawai mempunyai ciri yang unik
dan membentuk suatu karakteristik pada pegawai.Perbedaan-perbedaan karakteristik
individual menyebabkan kinerja seorang pegawai lebih terdepam dibandingkan dengan
pegawai yang lainnya.Salah satu penyebab perbedaan individual ini adalah faktor-faktor
demografis.  Lingkungan kerja menjadi semakin kompleks dan luas dengan adanya
keragaman demografi pegawai yang memicu timbulnya berbagai sudut pandang dan
sikap perilaku yang berbeda yang tentunya akan mempengaruhi kinerja setiap pegawai.
Adapun yang akan menjadi fokus penelitian ini adalah faktor demografis berdasarkan
aspek gender, usia, dan masa kerja.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Tata Usaha Kantor Kementerian
Agama Pematangsiantar mengenai kinerja pegawai Kantor Kementerian Agama
Pematangsiantar, pegawai wanita mempunyai kinerja yang cenderung lebih baik
dikarenakan etos yang tinggi dan cermat dalam mengerjakan pekerjaan serta wanita juga
dianggap lebih tekun dan turut mematuhi peraturan yang ada di pegawai Kantor
Kementerian Agama Pematangsiantar. Konsep gender mengacu kepada perbedaan-
perbedaan antara pria dan wanita yang tidak disebabkan oleh perbedaan-perbedaan
biologis tetapi dibentuk berdasarkan sosial budaya.

Begitu juga dengan pegawai Kantor Kementerian Agama Pematangsiantar pada
usia>40 tahun kinerjanya kerap lebih tinggi mengingat besarnya tingkat kematangan dan
profesionalitas yang dimiliki pegawai seiring bertambahnya usia mereka. Sebaliknya
pegawai yang berusia <20 tahun cenderung kinerjanya akan mulai meningkat dan akan
meningkat lagi seiring bertambahnya usia, kematangan mental, kesetiaan, dan
profesionalitas diri. Semakin lama masa kerja seseorang akan membuat kinerjanya
semakin terdepan karena skill atau kemampuannya semakin meningkat dalam bekerja.
Pegawai dengan masa kerja yang lama akan membentuk model kerja yang efektif, karena
mampu mengendalikan berbagai kendala yang muncul berdasarkan pengalaman yang ia
miliki, sehingga pegawai yang berpengalaman dapat bekerja dengan performa terbaiknya.
Namun tak jarang pegawai dengan usia kerja lebih lama merasa jenuh dan bosan terhadap
pekerjaan yang sama selama bertahun-tahun serta menurunnya kemampuan fisik yang
membuat kinerjanya menurun .

Dari beberapa uraian di atas, dapat diperoleh gambaran bahwa faktor demografis
diatas (gender, usia dan masa kerja) sangat menarik untuk diteliti terutama kaitannya
dengan perbedaan kinerja pegawai.. Untuk itu peneliti mengambil penelitian dengan judul
“Analisis perbedaan kinerja pegawai berdasarkan aspek gender, usia dan masa kerja di
Kantor Kementerian Agama Pematangsiantar”.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: 1) bagaimana perbedaan kinerja pegawai Kantor
Kementerian Agama Pematangsiantar berdasarkan aspek gender?, 2) bagaimana
perbedaan kinerja pegawai Kantor Kementerian Agama Pematangsiantar berdasarkan
aspek usia?, 3) bagaimana perbedaan kinerja pegawai Kantor Kementerian Agama
Pematangsiantar berdasarkan aspek masa kerja?.

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 1) menganalisis perbedaan kinerja pegawai
Kantor Kementerian Agama Pematangsiantar berdasarkan aspek gender, 2) menganalisis
perbedaan kinerja pegawai Kantor Kementerian Agama Pematangsiantar berdasarkan
aspek usia, 3) menganalisis perbedaan kinerja pegawai Kantor Kementerian Agama
Pematangsiantar berdasarkan aspek masa kerja.
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KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS
Manajemen Sumber Daya Kinerja

Menurut (Mangkunegara 2017:2) “Manajemen sumber daya manusia merupakan
suatu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengontrolan terhadap
pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan
pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi perusahaan.”Menurut
(Sutrisno 2019:6) “Manajemen sumber daya manusia merupakan  kegiatan manajerial
meliputi perencanaan, pengadaan, pengembangan, pemeliharaan, serta memakai sumber
daya manusia untuk mencapai tujuan individu dan organisasi perusahaan.” Disisi lain
menurut (Dewi and Harjoyo 2019:5) “Manajemen sumber daya manusia merupakan
kegiatan perencanaan, pengadaan, pengembangan, pemeliharaan, serta penggunaan
sumber daya manusia untuk mencapai tujuan baik secara individu maupun organisasi.”

Kinerja
Menurut (Moeheriono 2012:95) kinerja atau performance merupakan refleksi

mengenai tingkat tercapainya perlaksanaan suatu kegiatan guna mencapai visi dan misi,
tujuan serta sasaraan perusahaan.Menurut (Mangkunegara 2017:67) kinerja atau prestasi
kerja adalah hasil kerja yang telah dicapai oleh seorang pegawai dalam menjalankan
pekerjaannya berdasarkan tugas dan tanggungjawab yang telah diberikan.

Sedangkan menurut (Abdullah Maruf 2014:3–4) kinerja merupakan hasil dari
pelaksanaan kerja yang organisasi susun untuk dikerjakan pegawai dalam hal tercapainya
tujuan organisasi.Seorang pegawai tidak dapat merefleksikan kinerja yang baik jika
pegawai tersebut tidak memilki kemampuan yang memadai, motivasi dan peluang yang
masing-masing saling berkaitan untuk mencapai kinerja yang diharapkan (Huseno
2016:85–86). Pendapat lain berpendapat bahwa kinerja individu adalah hasil kerja
individual yang dipengaruhi oleh kemampuan seorang individu beserta dukungan
organisasi dan dukungan manajemen (Haryono 2018:13).

Gender
Gender pada umumnya adalah sifat yang melekat pada setiap manusia dan

sekaligus menjadi kriteria dalam membedakan maskulinitas dan femininitas, karakteristik
tersebut mencakup jenis kelamin atau identitas gender. Menurut (Sapariah 2015) gender
di gunakan untuk menggambarkan perbedaan antara laki-laki dan perempuan tergantung
sosial budaya masing-masing. Gender tergantung budaya seorang individu, sedangkan
jenis kelamin berlaku dimana saja.Perbedaan ini berpatok pada unsur emosional dan
kejiwaaan, yang dapat menyebabkan perbedaan psikologi antara laki-laki dan perempuan,
contohnya bahwa perempuan dikenal dengan lemah lembut dan anggun.Sementara laki-
laki dianggap kuat, tegas, dan perkasa.Jenis kelamin juga, menentukan tentang
pengalaman yang diperoleh individu laki-laki maupun perempuan yang kemudian
mempengaruhi mereka sepanjang hidupnya.

Usia
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, usia diartikan sebagai lama

waktu hidup atau berada.Usia merupakan waktu hidup individu yang terhitung
mulai saat dilahirkan sampai dengan berulang tahun. Semakin lama usia pegawai,
kematangan dan persepsi seseorang akan lebih matang dalam berpikir dan bekerja.
Namun, kerap kali usia yang hampir memasuki masa pensiun membuat seseorang
turun semangatnya dalam bekerja, timbul pula kejenuhan serta menurunnya
kmampuan fisik yang menyebabkan menurunnya kinerja.
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Permasalahan:
1. Gender
2. Usia
3. Masa Kerja

Usia bagi tenaga kerja berada diantara 30 tahun hingga 40 tahun dianggap sangat
produktif bagi tenaga kerja karena apabila masih pegawai baru rata-rata individu
masih belum memiliki kematangan kemampuan dan mental yang kuat dalam
menghadapi lingkungan kerja. Sedangkan pada usia diatas 40 tahun mulai terjadi
penurunan kemampuan fisik bagi individu (Yasin and Priyono 2016).

Masa Kerja
Masa kerja merupakan bentuk dari adanya hubungan kerja.Berdasarkan pasal 50

Undang Undang Ketenagakerjaan, hubungan kerja terjadi karena adanya perjanjian kerja
antara pengusaha dan pekerja/buruh.Oleh karena itu perhitungan masa kerja dihitung
sejak terjadinya hubungan kerja antara pekerja dan pengusaha atau sejak pekerja pertama
kali mulai bekerja di perusahaan tertentu dengan berdasarkan ketentuan yang sudah
disepakati.
Menurut Siagian dalam (Lestari 2016:17) masa kerja yang lama akan membuat seorang
pegawai mengabaikan pekerjaannya atau mangkir dikarenakan rasa bosan atau jenuh
bekerja selama bertahun-tahun.

Kerangka Pemikiran

Hipotesis
Sugiyono (2010:84) menjelaskan asumsi dirumuskan berdasarkan mentalitas,

yang merupakan solusi sementara untuk masalah yang diangkat.Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara untuk pertanyaan penelitian, dan

Variabel Kinerja:
1. Efektif
2. Efisien
3. Kualitas
4. Ketepatan waktu
5. Produktivitas
6. Keselamatan

Rumusan Masalah:
1. Bagaimana perbedaan kinerja

pegawai Kantor Kementerian
Agama Pematangsiantar
berdasarkan aspek gender?

2. Bagaimana perbedaan kinerja
pegawai Kantor Kementerian
Agama Pematangsiantar
berdasarkan aspek usia?

3. Bagaimana perbedaan kinerja
pegawai Kantor Kementerian
Agama Pematangsiantar
berdasarkan aspek masa
kerja

Metode Analisis Data : Uji Beda
Independent sample t- test dan

One-Way ANOVA

Hipotesis

Umpan balik
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validitasnya harus diuji.Berdasarkan studi teori, hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
H01 = Tidak terdapat perbedaan kinerja pada gender yang berbeda
Ha1 = Terdapat perbedaan kinerja pada gender yang berbeda
H02 = Tidak terdapat perbedaan kinerja pada usia yang berbeda
Ha2 = Terdapat perbedaan kinerja pada usia yang berbeda
H03 = Tidak terdapat perbedaan kinerja pada masa kerja yang berbeda
Ha3 = Terdapat perbedaan kinerja pada masa kerja yang berbeda

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai kantor Kementerian Agama
Pematangsiantar, sebanyak 60 pegawai.Teknik Sampling yang digunakan adalah
Sampling Insidental. Sampling Insidental merupakan metode pengambilan sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti di
tempat penelitian, yang mempunyai karakteristik tertentu serta dapat digunakan sebagai
sampel. (Purba et al. 2021:135).

Teknik Pengumpulan Data
1. Penyebaran angket

Angket merupakan teknik mengumpulkan data dengan memberi pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk di jawab. Angket dapat berupa pertanyaan-
pertanyaan tertutup maupun terbuka. Angket yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
angket tertutup sehingga responden tinggal memilih jawaban yang tersedia pada
pernyataan yang ada. Angket dibagikan bersamaan kepada seluruh responden. Setelah
angket di jawab kemudian dikembalikan kepada peneliti.
2.Kajian dokumen

Kajian dokumen merupakan teknik mengumpulkan data dalam bentuk data yang
sudah jadi atau hasil lapangan. Teknik kajian dokumen di gunakan untuk mengetahui data
tentang jumlah pegawai yang di gunakan sebagai responden dalam penelitian dan struktur
organisasi perusahaan.

Metode Analisis
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.

Metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi
atau sampel menggunakan instrumen penelitian analisis data bersifat statistik untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono 2013:7) diolah menggunakan SPSS 25
for windows.

Instrumen pengumpulan data yaitu memberikan kuesioner kepada pegawai
Kantor Kementerian Agama Pematangsiantar. Kuesioner yang diberikan kepada pegawai
berupa pertanyaan yang penulis buat menggunakan skala likert, digunakan untuk
mengukur pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang kejadian
sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh
peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skala Likert, maka
variabel yang akan diukur diperluas menjadi indikator variabel. Kemudian indikator
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat
berupa pernyataan atau pertanyaan.
Uji independent samples t-test

Uji ini digunakan untuk membandingkan dua rata-rata dari dua sampel dimana
antar sampel. Untuk menentukan batas sama atau berbeda maka digunakan uji t dua
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sampel bebas. Dalam  penelitian ini membandingkan antara Kinerja pegawai berdasarkan
gender. Cara analisis data menggunakan Program SPSS dengan tingkat signifikansi 0,05.
One way ANOVA

ANOVA atau Analysis of Variance adalah salah satu teknik analisis multivariat
yang terdapat tiga variabel atau lebih dalam satu hipotesis.Untuk menguji hipotesis
komparatif digunakan teknik statistic One Way Anova (Sugiyono 2013:153). ANOVA
digunakan untuk menganalisis perbedaan kinerja berdasarkan aspek usia dan masa kerja.
Variabel Operasional

Variabel pada penelitian ini terdiri dari variabel terikat dan bebas.Variabel terikat
atau dependent variable adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014).Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah Kinerja.Variabel bebas atau independent variable variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2014).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah aspek gender, usia dan masa kerja.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karateristik Responden

Tabel 4.1
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%)

Laki-laki 18 60
Perempuan 12 40

Total 30 100

Tabel diatas menunjukan bahwa responden berdasarkan jenis kelamin diketahui
memiliki jumlah yang berbeda yaitu laki-laki berjumlah 18 orang pegawai dengan
persentase 60% dan perempuan berjumlah 12 orang pegawai dengan persentase keduanya
sebesar 40%.

Tabel 4.2
Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah (orang)
Persentase

(%)
30-39 3 10
40-49 16 53,3
50-59 11 36,7
Total 30 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa usia responden antara 30-39 tahun
hanya berjumlah 3 orang pegawai atau 10%, usia 40-49 tahun berjumlah 16 orang
pegawai atau 53,3%, dan usia 50-59 tahun berjumlah 11 orang pegawai atau 36,7%
Sehingga diketahui bahwa jumlah responden lebih banyak pada umur 40 tahun sampai
dengan 49 tahun.

Tabel 4.3
Responden Berdasarkan Masa Kerja

Masa Kerja Jumlah (orang)
Persentase

(%)
≤9 5 16,7

10-19 12 40
20-29 13 43,3
Total 30 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden dengan masa kerja kurang
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atau sama dengan 9 tahun berjumlah 5 orang dengan persentase 16,7%,  masa kerja antara
10-19 tahun berjumlah 12 orang pegawai atau 40%, usia 20-29 tahun berjumlah 13 orang
pegawai atau 43,3%. Sehingga diketahui bahwa jumlah responden lebih banyak pada
masa kerja 20 tahun sampai dengan 29 tahun.

Tabel 4.4
Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Jumlah (orang)
Persentase

(%)
SMA 2 6,7

S1 19 63,3
S2 9 30

Total 30 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden dengan pendidikan terakhir
mayoritas S1 dengan berjumlah 19 orang dengan persentase 63,3%, sedangkan S2
berjumlah 9 orang pegawai atau 30%. Sehingga diketahui bahwa jumlah responden lebih
banyak dengan pendidikan terakhir S1.

Tabel 4.5
Responden Berdasarkan Status Kepegawaian

Status Kepegawaian Jumlah (orang)
Persentase

(%)
II 4 13,3
III 15 50
IV 11 36,7

Total 30 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden dengan status kepegawaian
golongan II berjumlah 4 orang dengan persentase 13,3%,  golongan III berjumlah 15
orang pegawai atau 50%, serta golongan IV  berjumlah 11 orang pegawai atau 36,7%.
Sehingga diketahui bahwa jumlah responden lebih banyak pada golongan ruang III.

Pengujian Hipotesis
Tabel 4.6

Hasil Perhitungan Uji Deskriptif

Gender N Mean
Std.

Deviation
Std. Error Mean

Kinerja
Laki-laki 18 116.2778 14.45401 3.40684

Perempuan 12 129.4167 10.07660 2.90886

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukan 30 responden yang memperlihatkan nilai
mean. Tabel tersebut memberikan informasi bahwa nilai rata-rata data variabel kinerja
sampel laki-laki sebesar 116.2778 sedangkan nilai rata-rata data variabel kinerja sampel
perempuan adalah sebesar 129.4167. Dengan demikian secara deskriptif statistik dapat
disimpulkan ada perbedaan rata-rata hasil kinerja gender laki-laki dengan kinerja gender
perempuan dimana kinerja pegawai laki-laki lebih rendah daripada kinerja pegawai
perempuan.

Melalui independent sample t test akan menunjukkan ada atau tidaknya
perbedaan signifikan antara kinerja berdasarkan gender pegawai Kantor Kementerian
Agama Pematangsiantar. Hal tersebut ditampilkan sebagai berikut:
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Tabel 4.7
Hasil Perhitungan Uji Independent Sample T-Test

Gender N Mean

Equal Variences assumsed

Sig (2 Tailed)

0,01Laki-laki 18 116.2778

Perempuan 12 129.4167
1. Hipotesis

Ho1 : Tidak terdapat perbedaan kinerja pegawai berdasarkan jenis kelamin
Ha1 : Terdapat perbedaan kinerja pegawai berdasarkan jenis Kelamin

2. Kriteria pengambilan keputusan:
Apabila sig > 0,05 maka Ho diterima
Apabila sig < 0,05 maka Ho ditolak

3. Hasil
Uji Independent Sampel t- test didapat nilai sig.(2 tailed) sebesar 0,01 dimana 0,01 <
0,05, maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata variabel kinerja gender laki-laki dengan
variabel kinerja gender perempuan dimana kinerja perempuan lebih tinggi.

Tabel 4.8
Hasil Perhitungan Uji DeskriptifBerdasarkan Usia

Usia N Mean Std. Deviation Std. Error

Kinerja

30-39 3 99,3333 9,01850 5,20683

40-49 16 128,0625 9,98311 2,49578

50-59 11 118,0909 14,01039 4,22429

Total 30 121,5333 14,27738 2,60668

Berdasarkan tabel diatas diketahui jumlah data sampel sebanyak 30 orang
responden. Nilai rata-rata data variabel kinerja sampel usia 30 – 39 tahun sebesar
99,3333 sementara nilai rata-rata data variabel kinerja sampel usia 40–49 tahun adalah
sebesar 128,0625 dannilai rata-rata data kinerja usia 50–59 tahun adalah sebesar
118,0909. Dengan demikian secara deskriptif statistik dapat disimpulkan ada perbedaan
antara rata-rata hasil kinerja usia 30-39 tahun, kinerja usia 40-49 tahun dan kinerja usia
50–59 tahundimana pegawai dengan usia 40-49 tahun mempunyai kinerja yang lebih
tinggi.

Selanjutnya untuk membuktikan apakah perbedaan tersebut berarti signifikan
dapat diketahui melaluiOne Way ANOVA sebagai berikut:

Tabel 4.9
Hasil Perhitungan Uji One Way ANOVA Berdasarkan Usia

Kinerja
Sum of

df Mean Square F Sig.
Squares

Between
Groups

2290,953 2 1145,477 8,542 0,001

Within Groups 3620,513 27 134,093
Total 5911,467 29

1) Hipotesis
Ho2: Tidak terdapat perbedaan signifikan kinerja pegawai berdasarkan usia
Ha2: Terdapat perbedaan signifikan kinerja pegawai berdasarkan usia

2) Kriteria pengambilan keputusan:
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Ho2 diterima bila sig > 0,05
Ho2 ditolak bila sig < 0,05

3) Hasil
Berdasarkan tabel 4.13 hasil Uji One Way ANOVA diketahui nilai
signifikansi sebesar 0,001<0,05, maka sebagaimana dasar pengambilan
keputusan dalam uji one way anova dapat disimpulkan bahwa Ho2 ditolak
Ha2 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
antara rata-rata variabel kinerja usia 30-39 tahun, kinerja usia 40-49 tahun
dan kinerja usia 50–59 tahun dan perbedaan tersebut signifikan.

Tabel 4.10
Hasil Perhitungan Uji Deskriptif Berdasarkan Masa Kerja
Masa
Kerja

N Mean Std. Deviation Std. Error

Kinerja

< 9 5 104,0000 10,93161 4,88876

10-19 12 131,0000 10,46205 3,02013

20-29 13 119,5385 11,42085 3,16757

Total
Total

30 121,5333 14,27738 2,60668

Berdasarkan tabel 4.10 diatas diketahui jumlah data sampel sebanyak 30 orang
responden. Nilai rata-rata data variabel kinerja sampel masa kerja<9 tahun sebesar
104,0000 sementara nilai rata-rata data variabel kinerja sampel masa kerja 10-19 tahun
adalah sebesar 131,0000 dannilai rata-rata data kinerja masa kerja20-29 tahun adalah
sebesar 119,5385. Dengan demikian secara deskriptif statistik dapat disimpulkan ada
perbedaan antara rata-rata hasil kinerja masa kerja<9 tahun, kinerja masa kerja 10-19
tahun dan kinerja masa kerja20-29 tahun dimana pegawai dengan masa kerja 10-19 tahun
mempunyai kinerja yang lebih tinggi.

Selanjutnya untuk membuktikan apakah perbedaan tersebut berarti signifikan
dapat diketahui melaluiOne Way ANOVA sebagai berikut:

Tabel 4.11
Hasil Perhitungan Uji One Way ANOVA Berdasarkan Masa Kerja

Kinerja
Sum of

df Mean Square F Sig.
Squares

Between
Groups

2664,236 2 1332,118 11,076 0,000

Within Groups 3247,231 27 120,268

Total 5911,467 29

1) Hipotesis
Ho3: Tidak terdapat perbedaan signifikan kinerja pegawai berdasarkan masa kerja
Ha3: Terdapat perbedaan signifikan kinerja pegawai berdasarkan masa kerja

2) Kriteria pengambilan keputusan:
Ho3 diterima bila sig > 0,05
Ha3 diterima bila sig < 0,05

3) Hasil
Berdasarkan tabel 4.15 One Way ANOVA diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05, maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji one way anova dapat
disimpulkan bahwa Ho3 ditolak Ha3 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan
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bahwa ada perbedaan antara rata-rata variabel kinerja masa kerja kurang dari 9 tahun,
kinerja masa kerja 10 - 19 tahun dan kinerja masa kerja 20 – 29 dan perbedaan
tersebut signifikan.

PEMBAHASAN
Perbandingan Gender terhadap Kinerja

Secara deskriptif statistik dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata hasil kinerja
antara laki-laki dengan perempuan dimana rata- rata kinerja perempuan sebesar 129.4167
sedangkan rata- rata kinerja laki-laki sebesar 116.2778 yang menunjukkan bahwa kinerja
pegawai perempuan lebih baik dibandingkan pegawai berjenis kelamin laki-laki.
Kemudian melalui Uji Independent Sample T-Test dapat disimpulkan perbedaan kinerja
tersebut hasilnya signifikan dengan hasil uji sig(2-tailed) sebesar 0,01 yakni 0,01<0,05.
Hal ini dikarenakan pegawai wanita mempunyai sikap tekun yang tinggi dan cermat
dalam melakukan pekerjaan serta wanita juga dianggap lebih taat terhadap peraturan-
peraturan yang berlaku. Hal ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Sapariah 2015) bahwa karyawan perempuan lebih banyak memperoleh
hasil kinerja yang baik dibanding karyawan laki-laki. Kemudian didukung oleh
(Febriyanto 2018) yang menyatakan bahwa gender berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.
Perbandingan Usia terhadap Kinerja

Secara deskriptif statistik dapat disimpulkan ada perbedaan antara rata-rata hasil
kinerja usia dengan rentang usia 30-39 tahun, 40-49 tahun, dan 50-59 tahun yang
menunjukkan bahwa pegawai berusia 40-49 tahun mempunyai kinerja yang lebih tinggi.
Kemudian  melalui  Uji One-way ANOVA dapat disimpulkan ada perbedaan kinerja
signifikan dengan hasil uji sig sebesar 0,001<0,05. Namun, hal ini bertentangan
penelitian terdahulu oleh Monica Karuwana (2019) yang menyatakan tidak adanya
perbedaan usia Pegawai Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi
Lampung. Hal ini tentu berbeda, mengingat adanya perbedaan pengadaan pendidikan dan
pelatihan di kantor Kementerian Agama Pematangsiantar yang membuat tingkat
profesionalitas pegawai meningkat dimana pegawai usia 30-49 tahun lebih diprioritaskan
untuk mendapatkan pendidikan dan pelatihan dibandingkan pegawai dengan usia diatas
50 tahun.
Perbandingan Masa Kerja terhadap Kinerja

Secara deskriptif statistik dapat disimpulkan ada perbedaan antara rata-rata hasil
kinerja dengan rentang masa kerja <9 tahun, 10-19 tahun, dan 20-29 tahun. Kemudian
melalui Uji One-way ANOVA dapat disimpulkan ada perbedaan kinerja signifikan
dengan hasil uji sig sebesar 0,000<0,05 yang menunjukkan bahwa pegawai dengan masa
kerja 10-19 tahun mempunyai kinerja yang lebih tinggi. Namun, hal ini bertentangan
penelitian terdahulu oleh (Erly Erilya Lasut,2017) yang menyatakan tidak adanya
perbedaan kinerja berdasarkan masa pada Dinas Pendidikan Sitaro. Nyatanya lamanya
masa kerja terkadang membuat pegawai merasa jenuh dan bosan karena mengerjakan
pekerjaan yang sama secara terus-menerus serta menurunnya kemampuan fisik seiring
berjalannya usia yang membuat menurunnya kinerja pegawai dengan masa kerja yang
lebih lama.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan mengenai perbandingan Kinerja melalui Independent
Sample T-Test untuk gender, dan One-Way ANOVA untuk usia dan masa kerja, maka
dapat disimpulkan bahwa:
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1. Terdapat perbedaan kinerja yang signifikan berdasarkan gender pegawai Kantor
Kementerian Agama Pematangsiantar. Hal ini dilihat dari hasil Uji Independent
Sample T-Test dengan hasil uji sig(2-tailed) sebesar 0,01 yakni 0,01<0,05

2. Terdapat perbedaan kinerja yang signifikan berdasarkan usia pegawai Kantor
Kementerian Agama Pematangsiantar . Hal ini dilihat dari hasil Uji One-way ANOVA
dengan hasil uji sig sebesar 0,001<0,05

3. Terdapat perbedaan kinerja yang signifikan berdasarkan masa kerja pegawai Kantor
Kementerian Agama Pematangsiantar . Hal ini dilihat dari hasil Uji One-way ANOVA
dengan hasil uji sig sebesar 0,000<0,05.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan

saran-saran yang berhubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk Kantor Agama Pematangsiantar diharapkan dapat mendorong pegawai

meningkatkan kinerjanya sesuai dengan kebutuhan pegawai dengan memperhatikan
aspek gender, usia, masa kerja, maupun aspek demografis lainnya.

2. Peneliti mengharapkan diadakannya lebih banyak penelitian yang mengembangkan
studi mengenai perbedaan kinerja pegawai khususnya di Kota Pematangsiantar

3. Variabel individual yang digunakan hanya sebatas pada karakteristik demografis,
maka untuk penelitian selanjutnya dapat digunakan variabel-variabel individual yang
lebih luas.
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